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ABSTRAK 

 
Therapeutic Community sering disebut sebagai "Metode komunitas". Anggota 

Therapeutic Community berinteraksi dalam cara terstruktur dan tidak terstruktur 

untuk memengaruhi sikap, persepsi, dan perilaku yang terkait dengan penggunaan 

narkotika. Didalam Therapeutic Community terdapat pendekatan kelompok yang 

memberikan pertolongan kepada sejumlah orang dengan sengaja dikelompokkan 

berdasarkan masalah yang dimiliki oleh orang tersebut, dimana sebuah kelompok 

dijadikan suatu media untuk mengubah suatu perilaku. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana model pendekatan kelompok yang dilakukan dalam 

program Therapeutic Community bagi warga binaan pemasyarakatan penyalahguna 

NAPZA yang diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Kota 

Tangerang; dan hal apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

selama proses program Therapeutic Community di Lembaga Pemasyarakatan 

Pemuda Kelas IIA Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dan penentuan informan menggunakan purposive 

sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pendekatan 

kelompok menjadi model pendekatan yang dilakukan dalam proses kegiatan 

Therapeutic Community, model pendekatan tersebut terdiri dari; a) psikoedukasi, 

b) terapi dan konseling kelompok, c) morning meeting, d) program kemandirian, 

dan, e) support group atau family support group. Semua kegiatan tersebut dilakukan 

secara kelompok, terkecuali psikoedukasi yang dilakukan dengan seminar. Tujuan 

pendekatan kelompok dalam Therapeutic Community untuk mengubah perilaku 

anggota kelompok dengan cara pendekatan kelompok. Selain itu, faktor pendukung 

yang berasal dari semangat para residen untuk kembali pulih dari penyalahguna 
NAPZA. Sedangkan, yang menjadi faktor penghambat adalah kurangnya sumber 

daya manusia untuk melaksanakan kegiatan tersebut dikarenakan terbatasnya waktu 

dalam melaksanakan setiap kegiatan. 
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